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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui akurasi penggunaan ultrasonografi (USG) transcutaneus untuk menentukan jumlah anak pada kambing
kacang (Capra sp.). Hewan yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam ekor kambing kacang umur 1,5-2,5 tahun, mempunyai siklus estrus
yang normal dan dikawinkan secara alami dengan pejantan. Pemeriksaan dilakukan pada usia kebuntingan 53-97 hari. Dari hasil pemeriksaan
didapatkan hasil dua ekor kambing kacang didiagnosis positif bunting tunggal dan empat ekor didiagnosis positif bunting kembar (2 fetus). Dua
ekor kambing kacang yang didiagnosis positif bunting tunggal dikonfirmasi saat melahirkan, semuanya melahirkan anak satu ekor. Seluruh
kambing kacang yang didiagnosis positif bunting kembar melahirkan anak dua ekor. Akurasi penggunaan USG transcutaneus dalam penentuan
jumlah fetus tunggal dan kembar adalah 100%.

Kata kunci: ultrasonografi, transcutaneus, akurasi, kambing kacang, fetus

ABSTRACT

This research aims to know the accuracy of transcutaneus ultrasonography (USG) to determine number of kacang goat (Capra sp.) foetal.
The animals used in this research were 6 goats aged of 1.5-2.5 years old, have a normal estrus cycle and mated naturally. The inspection was
conducted after 53 to 97 days of pregnancy. The results showed that two goats were diagnosed as positive single pregnant (one foetus), and the
others (four goats) were diagnosed as positive multiple pregnant (two foetus). Two goats were diagnosed single pregnant confirmed at delivered
time in which all goats gave birth to one goat. All of the goats diagnosed positive multiple pregnant were gave birth to two goats. The accuracy
of using transcutaneus USG to determine the number of single foetus and twins are 100%.
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PENDAHULUAN Perkembangan ultrasonografi (USG) terutama

Ternak yang berpotensi untuk dikembangkan dalam
rangka memenuhi kebutuhan protein hewani adalah
ternak kambing karena mudah dipelihara, cepat
berkembang, dan tidak memerlukan lahan yang luas
dalam pemeliharaannya (Sumoprastowo, 1980). Menurut
Sindoeredjo (1996), kambing merupakan ternak yang
dipelihara oleh masyarakat secara luas karena kambing
mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan, yaitu
sering melahirkan anak lebih dari satu ekor (2-4 ekor)
dan dapat beranak tiga kali dalam dua tahun.

Populasi kambing terbanyak dan tersebar luas di
Indonesia adalah kambing lokal, yang biasa disebut
kambing kacang. Kambing kacang merupakan kambing
asli Indonesia dan Malaysia. Kambing ini mempunyai
sifat tahan terhadap berbagai kondisi, dan mampu
beradaptasi dengan baik di berbagai lingkungan
(Mulyono dan Sarwono, 2004). Kambing kacang
mempunyai kelebihan berupa kemampuan untuk tetap
berproduksi pada lingkungan yang kurang baik, namun
mempunyai ukuran tubuh yang relatif kecil dengan
bobot hidup dewasa yang cukup rendah sekitar 20-25 kg.
Kambing kacang memiliki tanduk baik jantan maupun
betina (Setiadi et al., 2001).

digunakan untuk mendiagnosis kebuntingan pada
ternak. Ultrasonografi telah berhasil digunakan selama
lebih dari 30 tahun untuk diagnosis kebuntingan,
menentukan jumlah fetus, dan hari kebuntingan pada
ruminansia  kecil (Scott, 2012). Ultrasonografi
merupakan alat yang efisien, tidak memakan banyak
waktu dalam penggunaannya, dan akurat dalam
mendiagnosis kebuntingan (Abdelghafar et al., 2010).
Akurasi dari pemeriksaan kebuntingan menggunakan
USG adalah 100% dalam kasus positif dan negatif.
Ultrasonografi juga dapat digunakan untuk menentukan
jumlah fetus (Amer, 2008).

Ultrasonografi merupakan alat pemeriksaan dengan
menggunakan gelombang suara ultra. Gelombang tersebut
kemudian akan diubah menjadi gambar. Hasil pencitraan
dapat dilihat melalui layar monitor (Aswad et al., 1976).
Gambaran USG terdiri atas tiga bagian yaitu putih
(hyperechoic), abu-abu (hypoechoic), dan hitam
(anechoic) (Ali dan Hayder, 2007). Hyperechoic
dicitrakan oleh tulang, udara, jaringan ikat, dan lemak.
Hypoechoic dicitrakan oleh jaringan lunak. Anechoic yang
berarti tidak adanya echo yang dihasilkan karena pulse
tidak dipantulkan kembali ke transduser, dicitrakan oleh
cairan, urin, dan darah (Noviana et al., 2011).
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Ultrasonografi merupakan metode yang sangat
efektif untuk diagnosis awal kebuntingan, penentuan
jumlah fetus, kematian janin, dan menentukan jenis
kelamin setelah hari ke-50 kebuntingan (Morase et al.,
2009). Penggunaan USG untuk  mendiagnosis
kebuntingan mempunyai beberapa kelemahan yaitu,
mahalnya peralatan, harus mempunyai keahlian dalam
penggunaannya, dan juga sulit digunakan untuk hewan
yang mempunyai sifat temperamen tinggi karena
hewan harus mengalami restrain (Stagnaro , 1974).

Laporan tentang penggunaan USG pada domba
sudah banyak dilaporkan, namun informasi tentang
penggunaan USG pada kambing masih kurang (Padilla
dan Holfz, 2000). Informasi tentang penggunaan USG
dalam diagnosis kebuntingan dan penentuan jumlah
fetus pada kambing masih sangat sedikit (Abdelghafar
et al., 2007). Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
estimasi jumlah anak yang dilahirkan berdasarkan
pemeriksaan USG transcutaneus pada kambing kacang
(Caprasp.).

MATERI DAN METODE

Dalam penelitian ini digunakan enam ekor kambing
kacang, umur 1,5-2,5 tahun, dan mempunyai siklus
estrus yang normal dan dikawinkan secara alami
dengan pejantan. Pemeriksaan dilakukan pada pagi hari
sebelum kambing dikeluarkan dari kandang. Sebelum
pemeriksaan dimulai, terlebih dahulu ditentukan daerah
orientasi dan dilakukan pencukuran rambut untuk
memberikan gambaran sonogram yang lebih jelas.
Pengambilan gambar dapat dilakukan dengan posisi
baik dorsal maupun lateral recumbency (Damelka,
2008). Pemeriksaan dilakukan pada usia kebuntingan
53-97 hari. Pada tahap awal, dilakukan penyiapan

perangkat USG (Mindray DP3300 Human, Shenzhen
Mindray Bio-Medical Electronic Co. Ltd, China), lalu
ditempatkan di sebelah Kkiri lengan operator dan
kambing yang sudah berbaring berada di sebelah kanan
operator. Pada tahap berikutnya dilakukan pengolesan
KY jelly di sekitar abdomen di depan mammae.
Menurut Ali dan Hayder (2007) pada monitor USG,
gambaran fetus, uterus, dan plasenta menunjukkan abu-
abu (hypoechoic), sedangkan amnion dan lumen uterus
memberikan warna hitam (anechoic). Gambaran USG
terdiri atas 3 bagian yaitu putih (hyperechoic), abu-abu
(hypoechoic) dan hitam (anechoic).

Analisis Data

Hasil pengamatan estimasi jumlah fetus yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan
dalam bentuk gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari  pemeriksaan yang dilakukan dengan
menggunakan USG transcutaneus pada enam ekor
kambing kacang didapatkan hasil sebanyak dua ekor
kambing kacang didiagnosis positif bunting tunggal
seperti disajikan pada Gambar la dan 1b, dan empat
ekor kambing kacang dinyatakan positif bunting
kembar (2 fetus) seperti disajikan pada Gambar 1c dan
1d. Dua ekor kambing kacang yang didiagnosis positif
bunting tunggal dikonfirmasi saat melahirkan,
semuanya melahirkan anak satu ekor dan empat ekor
kambing kacang yang didiagnosis positif bunting
kembar melahirkan anak dua ekor. Pada penelitian ini,
tidak ditemukan kebuntingan yang lebih dari dua fetus.
Penggunaan USG transcutaneus dalam penentuan
jumlah fetus tunggal dan kembar akurasinya sangat
tinggi (100%).

Gambar 1. Gambaran hasil estimasi fetus pada layar monitor ultrasound (F= Fetus, P= Plasenta, A= Amnion, H= Hari

kebuntingan)
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Pengamatan kebuntingan ~ tunggal  dengan
menggunakan USG, terlihat gambaran satu fetus
hypoechoic yang dikelilingi oleh cairan anechoic dalam
kantong kebuntingan yang hypoechoic, sedangkan pada
kebuntingan kembar terlihat dua fetus dalam dua
kantong kebuntingan yang berdampingan yang terlihat
dipisahkan oleh pembatas hypoecoic. Pada hari ke-53
hari kebuntingan, telah terlihat plasenta seperti cincin
hypoechoic yang masih kecil namun pada hari ke-97
kebuntingan plasenta telah terlihat semakin besar dari
hari sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ali
dan Hayder (2007) bahwa pada monitor USG,
gambaran fetus, uterus, dan plasenta menunjukkan
warna abu-abu (hypoechoic), sedangkan amnion dan
lumen uterus memberikan warna hitam (anechoic).
Penelitian Anwar et al. (2008) melaporkan bahwa
plasenta terlihat antara hari ke-45 dan 50 kebuntingan.
Russel (1989) melaporkan bahwa plasenta dapat
diidentifikasi dari hari ke-40 dengan struktur melingkar
yang hypoechoic pada domba. Pada penelitian Karen et
al. (2001) plasenta muncul sebagai daerah hypoechoic
pada permukaan endometrium. Pada hari ke-42,
plasenta domba digambarkan berbentuk cangkir dan
mencapai ukuran maksimum pada hari ke-74 (Doize et
al. 1997).

Penggunaan USG transcutaneus pada domba telah
dilakukan untuk menentukan kebuntingan tunggal dan
kembar pada usia kebuntingan 49-93 hari dengan
akurasi 99% (White et al., 1984). Khan (2004) juga
melaporkan akurasi penggunaan USG transcutaneus
dalam menentukan jumlah fetus sebesar 92-99% pada
hari 29-106 kebuntingan. Abdelghafar et al. (2010)
melaporkan penggunaan USG transcutaneus dalam
penentuan kebuntingan tunggal dan kebuntingan
kembar pada kambing saanen (Capra hircus)
mempunyai akurasi 100%, namun metode ini gagal
untuk menentukan kebuntingan kembar tiga, walaupun
sudah dilakukan oleh operator yang berpengalaman.
Haibel dan Perkins (1989) melaporkan bahwa
ketepatan dalam membedakan kebuntingan tunggal dan
kembar lebih tinggi daripada membedakan kembar dua
dengan kembar tiga. Padilla et al. (2005) melaporkan
bahwa terdapat kesulitan dalam mendiagnosis
kebuntingan yang lebih dari dua fetus pada kambing.

Pemeriksaan kebuntingan menggunakan USG dapat
dilakukan pada usia kebuntingan antara 20-22 hari,
namun lebih jelas pada usia kebuntingan >30 hari
(Lestari, 2006). Untuk pemeriksaan kebuntingan
kembar, dianjurkan dua pemeriksaan yaitu yang
pertama antara hari kebuntingan 50-56 dan yang kedua
antara 66-77 hari kebuntingan (Burstel et al., 2001).
Penentuan jumlah fetus pada awal kebuntingan
memiliki kesalahan diagnosis yang lebih tinggi karena
pada awal kebuntingan memungkinkan terjadinya
kematian embrio dini (Bossted dan Dedie, 1996 yang
disitasi Yotov, 2007). Menurut Schaetz dan Leidl
(1983) yang disitasi oleh Yotov (2007), penggunaan
USG pada hari ke-20 kebuntingan untuk penentuan
jumlah fetus berpotensi menimbulkan kesalahan
diagnosis yang tinggi. Hal ini karena sensitivitas

echografi yang rendah, sehingga tidak mungkin
memperlihatkan semua perubahan uterus dan juga
akibat kematian embrio. Bila penghitungan pada fetus
sudah cukup besar, penghitungan bisa sangat
membingungkan karena hanya penampang tubuh fetus
yang terlihat dan juga dapat terjadi penghitungan ganda
pada fetus yang sama atau ada fetus yang tidak
terhitung (Barr, 1990).

Penentuan jumlah fetus penting untuk menentukan
jumlah pakan sesuai dengan gizi yang dibutuhkan,
menentukan tingkat kesuburan, dan mencegah
pemotongan hewan bunting (Gearhart et al., 1998).
Penggunaan USG untuk mendiagnosis kebuntingan dan
jumlah fetus dapat meningkatkan efisiensi reproduksi
(Bretzlaff et al., 1993). Prediksi jumlah fetus sangat
penting dalam manajemen reproduksi, dapat memberi
pencegahan lebih dini untuk kesulitan melahirkan, dan
mengoptimalkan berat lahir (Martinez et al., 1998).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
penggunaan USG transcutaneus untuk menentukan
jumlah anak pada kambing kacang (Capra sp.), pada
usia kebuntingan 53-97 hari mempunyai akurasinya
100%.
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